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Abstrak 

Penilaian hasil belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena digunakan 
untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik secara objektif. Salah satu instrumen 
yang umum digunakan dalam evaluasi pembelajaran adalah tes Sumatif Akhir Semester (SAS). Namun, 
instrumen tes yang digunakan perlu dianalisis kualitasnya agar mampu memberikan gambaran yang 
akurat mengenai kemampuan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas butir soal 
tes Sumatif Akhir Semester (SAS) Matematika kelas VIII berdasarkan Teori Tes Klasik yang meliputi 
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas pengecoh. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis butir soal. Data penelitian diperoleh dari 
hasil pengerjaan tes oleh 96 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang terhadap 35 butir soal yang 
terdiri atas bentuk pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reliabilitas tes berbeda pada setiap bentuk soal, di mana soal 
pilihan ganda, menjodohkan, dan uraian memiliki reliabilitas kategori tinggi, sedangkan pilihan ganda 
kompleks dan isian singkat memiliki reliabilitas sangat rendah. Berdasarkan tingkat kesukaran, 
sebagian besar butir soal berada pada kategori sedang meskipun distribusinya belum sepenuhnya 
seimbang. Analisis daya pembeda menunjukkan bahwa mayoritas butir soal berada pada kategori baik 
hingga sangat baik, meskipun masih terdapat beberapa butir dengan daya pembeda rendah. Selain itu, 
sebagian besar pengecoh pada soal pilihan ganda telah berfungsi dengan baik, walaupun masih 
ditemukan beberapa distraktor yang belum bekerja secara optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa analisis butir soal berdasarkan Teori Tes Klasik dapat memberikan informasi penting untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas instrumen penilaian sehingga mampu mengukur 
kemampuan peserta didik secara lebih tepat dan objektif. 
 
Kata kunci: analisis butir soal; teori tes klasik; kualitas instrumen tes; evaluasi pembelajaran; tes 
sumatif matematika; 
 
PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan 
komponen penting dalam proses pendidikan 
karena berfungsi untuk mengetahui sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk 
memperoleh informasi yang akurat mengenai 
kemampuan peserta didik sehingga dapat 
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 
pembelajaran (Arikunto & Jabar, 2018). Dalam 
konteks pendidikan formal, salah satu bentuk 
evaluasi yang umum digunakan adalah 
penilaian sumatif yang dilaksanakan pada 
akhir periode pembelajaran. Pada jenjang 
sekolah menengah pertama (SMP), penilaian 
tersebut umumnya diwujudkan dalam bentuk 
Sumatif Akhir Semester (SAS) yang bertujuan 
untuk mengukur ketercapaian kompetensi 

peserta didik selama satu semester 
pembelajaran. 

Keakuratan informasi hasil belajar yang 
diperoleh dari SAS sangat dipengaruhi oleh 
kualitas instrumen penilaian yang digunakan. 
Instrumen tes yang kurang berkualitas 
berpotensi menghasilkan data yang bias 
sehingga tidak mampu menggambarkan 
kemampuan peserta didik secara objektif. Oleh 
karena itu, kualitas butir soal menjadi faktor 
penting dalam menentukan validitas informasi 
yang dihasilkan dari suatu tes (Haladyna & 
Rodriguez, 2016). Instrumen penilaian 
berkualitas seharusnya mampu menaksir 
ukuran kemampuan peserta didik secara tepat, 
konsisten, serta mampu membedakan tingkat 
kemampuan antar peserta didik. 
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Dalam praktiknya, instrumen tes yang 
diterapkan dalam evaluasi pembelajaran 
sering kali belum dianalisis secara empiris 
setelah digunakan. Guru cenderung 
memanfaatkan hasil nilai akhir tanpa 
menjalankan analisa lebih lanjut pada 
karakteristik butir soal yang menyusun 
instrumen tersebut. Padahal, analisa butir soal 
merupakan tahapan penting pada evaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui kualitas 
setiap butir serta kualitas tes secara 
keseluruhan (Retnawati, 2016). Tanpa analisis 
tersebut, butir soal terbilang terlalu mudah 
atau sukar, atau tidak mampu membedakan 
tingkat penguasaan peserta didik berpotensi 
tetap digunakan dalam evaluasi berikutnya 
sehingga kualitas instrumen penilaian tidak 
mengalami perbaikan. 

Analisis kualitas butir soal bisa 
diterapkan dengan pendekatan Teori Tes 
Klasik (Classical Test Theory). Teori ini 
menyatakan bahwa skor yang diperoleh 
peserta didik merupakan kombinasi antara 
skor sejati dan kesalahan pengukuran. 
Pendekatan ini banyak digunakan dalam 
evaluasi pendidikan karena relatif sederhana 
dan mudah diterapkan pada analisis hasil tes di 
sekolah (Retnawati, 2016). Melalui pendekatan 
ini, kualitas instrumen dan butir soal dapat 
dianalisis berdasarkan karakteristik statistik 
yang diperoleh dari data empirik hasil tes. 

Beberapa indikator yang umum 
digunakan dalam analisa butir soal menurut 
Teori Tes Klasik meliputi reliabilitas tes, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh pada soal pilihan ganda. 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil 
pengukuran suatu instrumen, tingkat 
kesukaran memperlihatkan proporsi peserta 
didik yang mampu memberikan jawaban benar 
suatu butir soal, sedangkan daya pembeda 
memperlihatkan kapasitas suatu soal dalam 
mengenali perbedaan peserta didik 
berkemampuan tinggi maupun rendah 
(Arikunto, 2018). Selain itu, pada soal pilihan 
ganda diperlukan analisis efektivitas pengecoh 
guna mencari tau apakah jawaban lain selain 
kunci berperan secara optimal dalam menguji 
pemahaman peserta didik (Haladyna & 
Rodriguez, 2016). 

Berdasarkan dokumen hasil SAS 
Matematika kelas VIII di SMP Negeri 3 Talang 
Tahun Ajaran 2025/2026, didapatkan sebaran 
nilai peserta didik yang cukup beragam dengan 
rentang nilai yang lebar antara nilai terendah 

dan tertinggi. Sebagian peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 
selain itu sebagian lainnya memperoleh nilai 
tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi 
tingkat penguasaan kompetensi peserta didik. 
Namun demikian, nilai akhir tersebut belum 
tentu sepenuhnya menmperlihatkan 
kecakapan kognitif peserta didik dengan cara 
objektif apabila kualitas instrumen tes yang 
digunakan belum dianalisis secara empiris. 

Selain itu, berlandaskan informasi guru 
matematika di sekolah tersebut, soal SAS yang 
digunakan disusun secara kolektif oleh 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Matematika tingkat kecamatan dan selama ini 
belum diterapkan analisa kualitas butir soal 
secara sistematis. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa penggunaan instrumen penilaian belum 
sepenuhnya didukung oleh informasi empiris 
mengenai karakteristik butir soal yang 
digunakan dalam evaluasi pembelajaran. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa analisis butir soal 
berbasis Teori Tes Klasik dapat memberikan 
gambaran empiris mengenai kualitas 
instrumen penilaian. Penelitian yang 
diterapkan oleh Setiawan (2020) menampilkan 
bahwa sebagian butir soal matematika di 
tingkat SMP mempunyai tingkat kesukaran 
yang tidak proporsional serta daya pembeda 
yang rendah. Penelitian lain oleh Kurniawan 
(2021) juga menampilkan bahwa analisa 
kuantitatif butir soal bisa mengidentifikasi 
kualitas instrumen penilaian secara lebih 
objektif dan memberikan dasar untuk 
perbaikan instrumen evaluasi pembelajaran. 
Namun demikian, kajian yang secara khusus 
menganalisis kualitas butir soal Sumatif Akhir 
Semester dengan berbagai bentuk soal masih 
belum optimal. 

Berlandaskan uraian tersebut, analisa 
kualitas butir soal menjadi bernilai untuk 
digunakan guna memperoleh informasi 
empiris mengenai kualitas instrumen penilaian 
yang dipakai dalam evaluasi pembelajaran. 
Maka dari itu, penelitian ini mempunyai tujuan 
untuk menganalisis kualitas butir soal pada tes 
sumatif matematika berdasarkan Teori Tes 
Klasik yang ditinjau dari reliabilitas tes, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas 
pengecoh pada soal pilihan ganda. 
 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
evaluatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
guna menganalisia kualitas instrumen dan 
butir soal secara statistik berlandaskan 
pendekatan Teori Tes Klasik (Classical Test 
Theory). Penelitian deskriptif evaluatif 
mempunyai tujuan guna menggambarkan serta 
mengukur kualitas suatu objek secara 
sistematis berdasarkan kriteria tertentu tanpa 
memberikan perlakuan terhadap subjek 
penelitian (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian 
ini, objek yang dievaluasi adalah kualitas butir 
soal tes Sumatif Akhir Semester (SAS) mata 
pelajaran Matematika kelas VIII. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Talang, Kabupaten Tegal, pada semester gasal 
Tahun Pelajaran 2025/2026 setelah 
pelaksanaan tes Sumatif Akhir Semester. 
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 
ketersediaan dokumen tes serta data respons 
peserta didik yang lengkap, sehingga 
memungkinkan dilakukannya analisis butir 
soal secara kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang 
Tahun Pelajaran 2025/2026 yang terdiri atas 
delapan kelas. Sampel penelitian ditentukan 
memakai teknik cluster sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kelompok 
yang telah terbentuk secara alami, seperti kelas 
(Sugiyono, 2021). Melalui teknik ini dipilih tiga 
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VIII 
D, VIII E, dan VIII H dengan jumlah total 96 
peserta didik. Jumlah sampel tersebut dinilai 
memadai untuk analisa butir soal berbasis 
Teori Tes Klasik karena analisa parameter 
butir membutuhkan jumlah responden yang 
cukup agar hasil perhitungan statistik lebih 
stabil (Nitko & Brookhart, 2014). 

 
 
Sumber data yang diteliti terdiri dari dua 

jenis dokumen, yaitu naskah soal Sumatif Akhir 

Semester (SAS) Matematika kelas VIII dan 
lembar jawaban peserta didik. Instrumen 
penelitian berupa dokumen soal SAS yang 
dianalisis kualitas butirnya berdasarkan 
respons peserta didik terhadap soal tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai 
yaitu dokumentasi, dimana teknik 
pengambilan data dengan menghimpun dan 
mempelajari dokumen yang relevan dengan 
kebutuhan penelitian. Dokumen yang 
digunakan mencangkup naskah soal SAS, kunci 
jawaban, serta lembar jawaban peserta didik. 
Temuan respons peserta didik kemudian 
dikodekan sesuai dengan jenis soal untuk 
memperoleh skor setiap peserta didik dan skor 
pada setiap butir soal. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu: (1) pengumpulan 
dokumen soal SAS dan lembar jawaban peserta 
didik; (2) penentuan sampel penelitian 
menggunakan teknik cluster sampling; (3) 
pengolahan data respons peserta didik dengan 
melakukan penskoran terhadap setiap butir 
soal; (4) analisa butir soal secara kuantitatif 
berdasarkan Teori Tes Klasik; serta (5) 
interpretasi hasil analisis untuk menentukan 
kualitas setiap butir soal dan kualitas 
instrumen tes secara keseluruhan. 

Analisis data pada eksplorasi ilmiah ini 
diterapkan menggunakan pendekatan Teori 
Tes Klasik untuk menemukan karakteristik 
statistik butir soal. Analisis dilakukan terhadap 
berbagai bentuk soal yang ada pada instrumen 
SAS, yaitu pilihan ganda, pilihan ganda 
kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan 
uraian. Parameter yang dianalisis meliputi 
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, serta efektivitas pengecoh pada butir 
yang memiliki alternatif jawaban. 

Reliabilitas tes digunakan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi instrumen 
untuk mengukur tingkat penguasaan peserta 
didik. Butir tes dengan skor dikotomis, seperti 
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 
menjodohkan, dan isian singkat, reliabilitas 
diukur dengan rumus Kuder–Richardson 20 
(KR-20). Sementara itu, reliabilitas pada butir 
uraian dihitung menggunakan koefisien Alpha 
Cronbach, karena bentuk soal tersebut 
memungkinkan pemberian skor parsial 
(Arikunto, 2018). 

Tingkat kesukaran butir soal 
mengindikasi proporsi peserta didik yang 
menjawab soal dengan benar. Indeks tingkat 
kesukaran diukur menggunakan pembanding 



 

224 
 

diantara jumlah peserta didik memilih jawaban 
benar dengan jumlah seluruh peserta tes. 
Untuk soal uraian, tingkat kesukaran diukur 
berlandaskan perbandingan antara rata-rata 
skor yang didapat peserta didik dengan skor 
tertinggi yang mungkin dicapai (Sudijono, 
2015). 

Daya pembeda butir soal menunjukkan 
tingkat penguasaan suatu soal dalam melihat 
perbedaan peserta didik berkemampuan tinggi 
dan rendah. Perhitungan daya pembeda diukur 
dengan melihat perbandingkan proporsi 
jawaban benar antara kelompok atas dan 
kelompok bawah yang setiap kelompok 
diambil sebesar 27% dari jumlah peserta tes 
(Arikunto, 2018). 

Selain itu, analisa efektivitas pengecoh 
diterapkan pada soal pilihan ganda dan pilihan 
ganda kompleks guna mengidentifikasi apakah 
alternatif jawaban selain kunci berfungsi 
dengan optimal. Pengecoh dinyatakan efektif 
apabila dipilih oleh minimal 5% peserta tes, 
sehingga mampu berperan sebagai alternatif 
jawaban yang logis dan tidak mudah dikenali 
sebagai jawaban yang salah (Haladyna & 
Rodriguez, 2016). 

Hasil analisa butir kemudian disajikan 
kedalam bentuk tabel hasil analisis butir soal 
dan tabel rekapitulasi kategori kualitas butir 
soal, serta diinterpretasikan secara deskriptif 
untuk memberikan gambaran mengenai 
kualitas instrumen tes Sumatif Akhir Semester 
Matematika kelas VIII secara keseluruhan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menganalisis kualitas 35 
butir soal tes Sumatif Akhir Semester (SAS) 
Matematika kelas VIII yang terdiri atas lima 
bentuk soal, yaitu pilihan ganda, pilihan ganda 
kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan 
uraian. Analisis dilakukan menerapkan 
pendekatan Teori Tes Klasik dengan parameter 
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, serta efektivitas pengecoh. Data 
penelitian diperoleh melalui hasil pengerjaan 
tes oleh 96 peserta didik. 

Reliabilitas Tes 
Reliabilitas tes dianalisis guna mengukur 

tingkatan kekonsistenan instrumen pada 
kemampuan peserta didik. Hasil analisis 
reliabilitas berdasarkan bentuk soal disajikan 
pada Tabel 1 berikut. 

 
 
Berdasarkan Tabel 1, tiga tipe soal 

berbentik pilihan ganda, menjodohkan, dan 
uraian mempunyai reliabilitas tinggi sehingga 
dapat dikategorikan reliabel. Sebaliknya, 
pilihan ganda kompleks dan isian singkat 
memiliki reliabilitas sangat rendah sehingga 
belum memenuhi kriteria instrumen yang 
andal. 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Analisa tingkat kesukaran dilakukan 

guna mencari tau sejauh mana proporsi 
peserta didik yang bisa menjawab suatu butir 
dengan benar. Secara umum, hasil analisis 
menunjukkan bahwa butir soal memiliki 
variasi tingkatan kesukaran dengan kategori 
yang meliputi tingkatan mudah, sedang, dan 
sukar. 

Distribusi pada kategori tingkat 
kesukaran secara ringkas dapat disajikan pada 
Tabel 2. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas soal pilihan ganda berkategori 
sedang, sedangkan seluruh soal uraian 
mempunyai kategori sukar. 

Daya Pembeda Butir Soal 
Daya pembeda dianalisis dengan metode 

kelompok atas dan kelompok bawah (27%) 
untuk mengetahui kapasitas tingkat butir soal 
dalam melihat perbedaan peserta didik dengan 
kemampuan tinggi dan rendah. 

Distribusi kategori daya pembeda 
disajikan pada Tabel 3. 

 
Berdasarkan tabel tersebut, sebagian 

besar butir soal mempunyai daya pembeda 
yang baik hingga sangat baik, meskipun masih 
terdapat beberapa butir dengan daya pembeda 
rendah. 

Efektivitas Pengecoh 
Analisa efektivitas pengecoh diterapkan 

pada soal pilihan ganda dan pilihan ganda 

kompleks. Pengecoh dinyatakan efektif apabila 
dipilih oleh minimal 5% peserta didik 
(Haladyna & Rodriguez, 2016). 

Hasil analisis menamilkan bahwa 
mayoritas pengecoh berfungsi secara efektif. 
Namun demikian, beberapa alternatif jawaban 
masih belum dipilih oleh peserta didik, dengan 
kata lain tidak berfungsi sebagai distraktor 
yang optimal. 

2. Pembahasan 
Reliabilitas Instrumen 
Hasil analisa menampilkan bahwa 

reliabilitas instrumen bervariasi antar tipe 
soal. Soal pilihan ganda, menjodohkan, serta 
uraian memiliki reliabilitas tinggi, sedangkan 
pilihan ganda kompleks dan isian singkat 
memiliki reliabilitas sangat rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa format soal dan sistem 
penskoran memiliki pengaruh terhadap 
konsistensi hasil pengukuran. 

Instrumen dengan reliabilitas tinggi 
menunjukkan bahwa butir soal mempunyai 
nilai keajegan internal yang baik untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik 
(Retnawati, 2016). Sebaliknya, reliabilitas yang 
rendah menunjukkan bahwa butir soal belum 
mampu memberikan hasil pengukuran yang 
stabil. 

Rendahnya reliabilitas pada soal pilihan 
ganda kompleks dan isian singkat 
kemungkinan dipengaruhi oleh struktur soal 
yang kurang jelas, variasi jawaban peserta 
didik, serta ketidakkonsistenan dalam sistem 
penskoran. Hal ini menunjukkan pentingnya 
penyusunan pedoman penskoran yang jelas 
serta revisi terhadap butir soal yang kurang 
konsisten. 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Hasil analisa menampilkan bahwa 

sebagian besar soal pilihan ganda berkategori 
sedang. Secara teoretis, soal dengan tingkatan 
kesukaran sedang merupakan soal yang paling 
ideal dikarenakan mampu menyajikan 
informasi yang optimal mengenai tingkat 
penguasaan peserta didik (Retnawati, 2016). 

Namun demikian, seluruh soal uraian 
berkategori sukar. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa tingkat kompleksitas soal uraian relatif 
tinggi dengan demikian hanya sebagian kecil 
peserta didik yang bisa menjawab dengan 
benar. Distribusi tingkat kesukaran yang tidak 
seimbang dapat mengurangi efektivitas tes 
dalam mengukur kemampuan peserta didik 
secara komprehensif. 
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Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa variasi tingkat kesukaran 
menjadi salah satu indikator utama pada 
kualitas instrumen evaluasi pembelajaran 
(Wibowo & Kartowagiran, 2019). Oleh karena 
itu, penyusunan soal perlu mempertimbangkan 
proporsi tingkat kesukaran yang lebih 
seimbang. 

Daya Pembeda Butir Soal 
Hasil analisa menampilkan bahwa 

sebagian besar butir soal mempunyai daya 
pembeda pada kategori baik hingga sangat 
baik. Hal ini mengindikasi bahwa instrumen 
SAS mampu melihat perbedaan peserta didik 
yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. 

Butir soal dengan daya pembeda tinggi 
merupakan indikator bahwa soal tersebut 
efektif dalam mengidentifikasi tingkat 
penguasaan peserta didik (Retnawati, 2016). 
Sebaliknya, butir soal yang mempunyai daya 
pembeda rendah menunjukkan bahwa soal 
tersebut kurang mampu melihat perbedaan 
tingkat kemampuan peserta didik sehingga 
perlu direvisi. 

Temuan ini sependapat dengan 
penelitian oleh Putri dan Widodo (2020) yang 
menampilkan bahwa butir soal dengan daya 
pembeda rendah umumnya disebabkan oleh 
ketidaksesuaian indikator soal, tingkat 
kesukaran yang tidak proporsional, atau 
redaksi soal yang kurang jelas. 

Efektivitas Pengecoh 
Analisis efektivitas pengecoh 

menunjukkan bahwa sebagian besar alternatif 
jawaban pada soal pilihan ganda telah 
berfungsi dengan baik. Pengecoh yang efektif 
merupakan alternatif jawaban yang mampu 
menarik perhatian peserta didik sehingga 
berfungsi sebagai distraktor yang logis 
(Haladyna & Rodriguez, 2016). 

Namun demikian, masih ditemukan 
beberapa pengecoh yang tidak dipilih oleh 
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengecoh tersebut terlalu mudah dikenali 
sebagai jawaban yang salah atau tidak sesuai 
dengan pola kesalahan yang umum dilakukan 
peserta didik. 

Oleh karena itu, penyusunan pengecoh 
perlu mempertimbangkan miskonsepsi yang 
sering dialami peserta didik, sehingga setiap 
alternatif jawaban memiliki kemungkinan 
dipilih. 

3. Implikasi Pendidikan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

analisis butir soal berbasis Teori Tes Klasik 

memberikan informasi penting mengenai 
kualitas instrumen evaluasi pembelajaran. 
Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
guru dalam melakukan evaluasi dan perbaikan 
instrumen penilaian secara sistematis. 

Penerapan analisis butir soal secara 
berkala dapat membantu guru dalam: 

1. Meningkatkan reliabilitas instrumen 
penilaian, 

2. Menyusun distribusi tingkat kesukaran 
yang lebih proporsional, 

3. Memperbaiki butir soal dengan daya 
pembeda rendah, dan 

4. Merancang pengecoh yang lebih efektif. 
Dengan demikian, instrumen evaluasi 

yang digunakan dalam pembelajaran dapat 
memberikan gambaran tingkat penguasaan 
peserta didik secara lebih tepat sasaran dan 
objektif. 
4. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini mempunyai beberapa 
keterbatasan. Pertama, analisis kualitas butir 
soal dilakukan hanya menggunakan 
pendekatan Teori Tes Klasik, sehingga belum 
mempertimbangkan analisis yang lebih 
modern seperti Item Response Theory (IRT). 
Kedua, penelitian ini hanya dilaksanakan pada 
satu sekolah dengan jumlah sampel yang 
terbatas sehingga hasil penelitian belum bisa 
digeneralisasikan secara meluas. 

Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan analisis kualitas butir soal 
menggunakan pendekatan yang lebih 
komprehensif serta melibatkan sampel yang 
lebih besar agar memperoleh gambaran 
kualitas instrumen penilaian yang lebih luas. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
menganalisa kualitas butir soal tes Sumatif 
Akhir Semester (SAS) Matematika kelas VIII 
menggunakan pendekatan Teori Tes Klasik 
yang meliputi aspek reliabilitas tes, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh. Berlandaskan hasil analisa terhadap 
35 butir soal yang dikerjakan oleh 96 peserta 
didik, diperoleh beberapa temuan utama 
terkait kualitas instrumen penilaian yang 
digunakan. 

Secara umum, kualitas instrumen SAS 
menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap 
indikator analisis. Dari aspek reliabilitas, 
beberapa bentuk soal seperti pilihan ganda, 
menjodohkan, dan uraian mempunyai 
reliabilitas yang tergolong tinggi sehingga 
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dapat dikatakan cukup konsisten dalam 
mengukur kemampuan peserta didik. Namun 
demikian, tipe soal pilihan ganda kompleks 
serta isian singkat menunjukkan reliabilitas 
yang sangat rendah, yang mengindikasikan 
bahwa konsistensi pengukuran antarbutir 
belum sepenuhnya stabil. Menurut Retnawati 
(2016), reliabilitas merupakan indikator 
penting dalam menentukan konsistensi suatu 
instrumen evaluasi sehingga tes yang reliabel 
akan menunjukan hasil pengukuran yang lebih 
stabil dan dapat dipercaya. 

Ditinjau dari tingkat kesukaran, 
instrumen SAS telah memuat variasi kategori 
mudah, sedang, dan sukar, meskipun 
distribusinya belum sepenuhnya proporsional. 
Mayoritas soal pilihan ganda berkategori 
sedang, sedangkan seluruh soal uraian berada 
pada kategori sukar. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa instrumen belum sepenuhnya mampu 
mengukur kemampuan peserta didik secara 
merata pada berbagai tingkat kemampuan. 
Distribusi tingkat kesukaran yang seimbang 
diperlukan agar instrumen mampu 
memberikan informasi yang optimal mengenai 
kemampuan peserta didik (Wibowo & 
Kartowagiran, 2019). 

Pada aspek daya pembeda, mayoritas 
butir soal berada pada kategori baik hingga 
sangat baik sehingga mampu melihat 
perbedaan peserta didik yang mempunyai 
kemampuan tinggi dan rendah. Namun 
demikian, masih terdapat beberapa butir soal 
dengan daya pembeda rendah yang 
menampilkan bahwa butir tersebut belum 
mampu memberikan informasi secara optimal 
mengenai perbedaan kemampuan peserta 
didik. Hal ini dapat disebabkan oleh 
ketidaksesuaian antara indikator 
pembelajaran, tingkat kesukaran soal, maupun 
kejelasan redaksi soal. 

Sementara itu, hasil analisa efektivitas 
pengecoh menampilkan bahwa sebagian besar 
alternatif jawaban pada soal tipe pilihan ganda 
telah berfungsi secara efektif. Meskipun 
demikian, masih ditemukan beberapa 
pengecoh yang tidak dipilih oleh peserta didik 
sehingga tidak berfungsi secara optimal 
sebagai distraktor. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyusunan pengecoh belum sepenuhnya 
mempertimbangkan pola kesalahan atau 
miskonsepsi yang umum dialami peserta didik. 
Pengecoh yang efektif seharusnya mampu 
menarik perhatian peserta didik yang belum 
menguasai materi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pengukuran tes 
(Haladyna & Rodriguez, 2016). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa instrumen tes SAS 
Matematika kelas VIII yang dianalisis 
mempunyai kualitas yang cukup baik pada 
beberapa indikator, namun masih memerlukan 
perbaikan pada aspek reliabilitas tertentu, 
distribusi tingkat kesukaran, daya pembeda 
beberapa butir soal, serta efektivitas pengecoh. 
Oleh karena itu, analisis butir soal berbasis 
Teori Tes Klasik dapat menjadi langkah penting 
dalam proses evaluasi dan penyempurnaan 
instrumen penilaian agar lebih valid, reliabel, 
dan mampu mengukur tingkat penguasaan 
peserta didik dengan lebih akurat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
beberapa rekomendasi dapat diajukan. 
Pertama, guru dan penyusun instrumen 
penilaian disarankan untuk melakukan analisis 
butir soal secara berkala sebelum dan sesudah 
tes digunakan guna memastikan kualitas 
instrumen yang lebih baik. Kedua, penyusunan 
soal perlu memperhatikan proporsi tingkat 
kesukaran, meningkatkan daya pembeda butir 
soal, serta merancang pengecoh berdasarkan 
kesalahan konsep yang umum dialami peserta 
didik. Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengembangkan analisis kualitas butir 
soal dengan cakupan sampel yang lebih luas 
serta mengombinasikan pendekatan Teori Tes 
Klasik dengan pendekatan lain seperti Teori 
Respons Butir (Item Response Theory) agar 
diperoleh gambaran kualitas instrumen 
penilaian yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam meningkatkan kualitas evaluasi 
pembelajaran matematika di tingkat sekolah 
menengah pertama serta mendorong 
penggunaan analisis butir soal sebagai bagian 
dari praktik evaluasi pendidikan yang lebih 
sistematis dan berbasis data. 
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